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ABSTRAK

Menurut Ojose (2011), literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami dan menerapkan matematika dasar pada
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat dikatakan bahwa literasi matematika sangat erat kaitannya dengan masalah sosial.
Kemandirian adalah suatu sifat yang memungkinkan manusia bertindak bebas, melakukan sesuatu untuk memenuhi
kebutuhan diri sendiri atas dorongan diri sendiri, mengejar prestasi penuh ketekunan serta keinginan untuk mengerjakan
sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu bertindak kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mengatasi masalah yang dihadapi,
mampu mengendalikan tindakan-tindakannya, mampu mempengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya terhadap
kemampuan diri sendiri, menghargai keadaan dirinya dan memperoleh kepuasan dari usahanya. (Masrun, 2005). Alternatif
penyelesaian masalah tersebut dengan pembelajaran PBL berpendekatan STEAM-PMRI. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemgaruh kemandirian belajar terhadap literasi matematika pada pembelajaran PBL STEAM-PMRI. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
survey, Yaitu metode penelitian yang berusaha membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini
berkehendak mengadakan akumulasi data dasar, menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi
serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada uji regresi diketahui persamaan garis regresinya adalah Y = ¢ + X = 138,992 + 1,500X. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa kedua data (variabel bebas dan terikat) memiliki hubungan saling mempengaruh. untuk mengetahui
hubungan kedua variabel. berdasarkan tabel Model Summary diperoleh koefisien korelasi R = 0,837 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,837 Nilai R square atau R2 = 0,700 = 70% yang
mana berarti variabel x mempengaruhi variabel y sebesar 70% masih ada 30% variabel y dipengaruhi atau dapat diterangkan
oleh variabel lain selain kemandirian belajar.
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ABSTRACT
According to Ojose (2011), mathematical literacy is the ability to understand and apply basic mathematics in everyday life,
S0 it can be said that mathematical literacy is closely related to social problems. Independence is a trait that allows humans
to act freely, do something to meet their own needs based on their own motivation, pursue achievements with perseverance
and the desire to do something without the help of others, be able to act creatively and with initiative, be able to overcome
problems faced, be able to control their actions, be able to influence their environment, have confidence in their own abilities,
appreciate their condition and get satisfaction from their efforts. (Masrun, 2005). An alternative solution to this problem is
with PBL learning with the STEAM-PMRI approach. This study aims to determine the effect of learning independence on
mathematical literacy in PBL STEAM-PMRI learning. The research design used in this study is a quantitative descriptive
research design using a survey method, which is a research method that attempts to create a picture of a situation or event,
so this method aims to accumulate basic data, explain relationships, test hypotheses, make predictions and get the meaning
and implications of a problem to be solved. The results of this study indicate that in the regression test it is known that the
regression line equation is Y= a + fX = 138.992 + 1.500X. This change indicates that the two data (independent and
dependent variables) have a relationship of mutual influence. to find out the relationship between the two variables. based
on the Model Summary table, the correlation coefficient R = 0.837 is obtained. So it can be concluded that there is a positive
and significant relationship of 0.837. The R square value or R2 = 0.700 = 70% which means that the x variable affects the y
variable by 70% there is still 30% of the y variable influenced or can be explained by other variables besides learning
independence.
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PENDAHULUAN

Menurut Ojose (2011) literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami dan
menerapkan matematika dasar pada kehidupan sehari-hari, sehingga dapat dikatakan bahwa
literasi matematika sangat erat kaitannya dengan masalah sosial. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Jablonka (2003) bahwa Ketika mengenalkan konsep literasi maka secara
langsung maupun tidak langsung dan dalam waktu yang bersamaan mengenalkan juga
praktik sosial tertentu. Jadi, inti dari literasi matematika terletak pada kemampuan individu
dalam mengaplikasikan kemampuan atau pengetahuan mengenai matematika yang telah
diketahui guna memecahkan permasalahan yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari secara
efektif.Yore (2007) mengatakan bahwa literasi matematika lebih dari memahami ide-ide
besar mengenai matematika, melainkan melibatkan kemampuan dasar individu dalam
menggunakan pemikiran matematika, membangun pemahaman, dan memecahkan
permasalahan di berbagai aspek kehidupan. Aspek di sini merupakan aspek budaya atau
konteks permasalahan yang praktiknya melibatkan matematika.

Menurut Wardono (2014: 364), kemampuan literasi matematika ini sesuai dengan
Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika pada Kurikulum 2013. Hal ini didukung oleh
Wardhani dan Rumiati (2011) yang berpendapat bahwa kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang telah diperolehnya untuk memecahkan permasalahan sehari-
hari ternyata sesuai dengan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang SI mata pelajaran
matematika lingkup pendidikan dasar dan menengah yang menyebutkan bahwa salah satu
tujuan pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.Kemampuan literasi matematis
membantu seseorang untuk memahami peran matematika di kehidupan sehari-hari dan
sekaligus menggunakannya dalam membuat keputusan-keputusan yang tepat atas berbagai
permasalahan/fenomena yang terjadi (Asmara, dkk, 2017:136). Hal tersebut juga sesuai
dengan pendapat Masjaya & Wardono (2018:570) bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan literasi matematis tidak sekedar paham tentang matematika akan tetapi juga
mampu menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. Termasuk dalam bernalar
secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika dalam
menjelaskan serta memprediksi suatu fenomena sekaligus menggunakannya untuk membuat
keputusan-keputusan yang benar atas berbagai persoalan yang terjadi (Yuberta dkKk,
2020:71).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 2 Plumbon, peneliti
mendapatkan keterangan dari salah satu guru matematika kelas V111, bahwa banyak siswa
SMP yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal soal matematika
khususnya dalam bentuk narasi (cerita). Aspek-aspek kesulitan yang masih dimiliki siswa
SMP N 2 Plumbon dalam mengerjakan soal-soal matematika yaitu (a) kesulitan siswa dalam
memahami pertanyaan/masalah, (b) kesulitan siswa dalam menuliskan penyelesaian
masalah, (c) kesulitan siswa dalam menggunakan operasi seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, (d) kesulitan siswa dalam menggunakan rumus untuk
menyelesaikan soal, (e) ketidakpercayaan diri siswa dalam mengungkapkan gagasan
mengenai solusi soal, (f) ketidakmandirian siswa dalam menyelesaikan soal matematika, dan
sebagainya.

Beberapa aspek kekurangan tersebut menunjukkan tingkat literasi matematis siswa
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan awal literasi matematika
berikut:
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Gambar 1.1. Studi Pendahuluan Literasi awal siswa

Dari hasil diatas menggambarkan bahwa siswa belum mampu menjawab soal terebut
dengan tepat. Dapat dilihat bahwa siswa masih belum menuliskan atau mengidentifikasi soal
dengan jelas, dalam menjawab soal siswa juga masih belum menuliskan rumus matematika
atau matematisasinya masih belum terlihat, dan siswa masih belum mampu menafsirkan
hasil perhitungannya. Factor lain yang menyebabkan literasi matematika siswa masih kurang
yaitu guru hanya terfokus pada hasil pekerjaan siswa, bukan proses pengerjaan soal siswa
yang dapat meningkatkan kemampuan dan penguasaan materi siswa.

Independence (mandiri) secara umum menunjuk pada kemampuan individu untuk
menjalankan atau melakukan sendiri aktivitas hidup terlepas dari pengaruh kontrol orang
lain (Steinberg dalam Sutanto, 2006). Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian
yang sangat penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak pernah
lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu
menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri tidak tergantung pada orang
lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan masalah yang ada. Kemandirian belajar
memiliki banyak manfaat. Menurut Martinis Yamin (2008: 118) manfaat tersebut adalah
memupuk tanggung jawab, meningkatkan keterampilan, memecahkan masalah, mengambil
keputusan, berpikir kreatif, berpikir kritis, percaya diri yang kuat, dan menjadi guru bagi
dirinya sendiri.

Menurut Harjanto (2008:179) bahwa belajar mandiri mempunyai kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut: Dalam belajar mandiri siswa berpartisipasi aktif sepenuhnya,
maka siswa merasa bertanggung jawab, Karena siswa dalam belajar mandiri dibiasakan
tanpa mengandalkan bantuan orang lain, maka hal tersebut dapat membina sikap aktif dalam
kegiatan belajar selanjutnya, Frekuensi interaksi antara siswa dan pengajar berkurang lebih-
lebih bila paket program monoton. Bila paket program belajar mandiri tidak didesain
bervariasi (kaku), maka siswa merasa belajar dengan cara yang monoton. Akibatnya siswa
muda jenuh. Tidak semua siswa dan pengajar cocok dengan pendekatan belajar mandiri.
Berdasarkan pada indikator yang dikemukakan oleh Sumarni dalam Sumarmo (2016)
mengatakan bahwa terdapat beberapa indicator kemandirian belajar antara lain: (1) Inisiatif
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dan motivasi belajar intrinsic; (2) Menganalisis keperluan belajar; (3) Menetapkan tujuan

belajar; (4) Melihat kesulitan sebagai tantangan; (5) Mencari dan menggunakan sumber

belajar, (6) Memilih dan menerapkan strategi belajar; (7) Mengevaluasi proses dan hasil
belajar; (8) Konsep diri atau kemampuan diri.

Menurut Hidayati (2020) literasi matematika saling berkaitan dengan kemandirian
belajar karena untuk mendukung tercapainya tujuan literasi matematika diperlukan
kemandirian belajar siswa. kemandirian belajar siswa berpengaruh pada kondisi siswa
seperti pemikiran siswa, strategi yang digunakan siswa, perasaan siswa dan perilaku dari
siswa guna tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, kemandirian belajar dapat dilihat
dari seberapa aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan siswa dapat
dipengaruhi oleh lingkungan belajar siswa dan cara siswa mengatur dan melatih
kemampuannya saat pembelajaran sehingga dapat memunculkan motivasi dalam
pembelajaran.

Menurut Kholifah (2020) factor yang mempengaruh literasi matematika ditinjau dari
kemandirian belajar siswa berbeda-beda. Hal ini didasarkan pada kemandirian belajar siswa
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Ketika siswa dalam kategori kemandirian belajar
yang tinggi, factor yang mempengaruhi literasinya yaitu kurangnya ketelitian dalam
menjawab soal. Sedangkan siswa dalam kategori rendah dipengaruhi oleh siswa tidak dapat
membuat model matematika, kesimpulan dalam pengerjaan soal tidak dituliskan, dan kurang
telitinya siswa sehingga mengakibatkan kesalahan dalam pengerjaan soal.

PMRI adalah suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dengan masalah
kontekstual untuk mengarahkan siswa dalam memahami suatu konsep matematika. PMRI
telah diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena memudahkan siswa dalam
menyelesaikan masalah karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Wardono, 2014).

Beberapa penelitian pendahuluan di beberapa Negara menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan realistic sekurang-kurangnya dapat membuat
matematika lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu
abstrak; mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa sesuai dengan teori Piaget;
menekankan belajar matematika pada “learning by doing”; memfasilitasi penyelesaian
masalah matematika tanpa menggunakan penyelesaian (algoritma) yang baku;
menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika.

Beberapa kelebihan menggunakan pendekatan realistik menurut Turmuzi dalam
Fitriana (2010), antara lain:

1. Pendekatan realistik memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dan tentang
kegunaan matematika pada umumnya bagi manusia;

2. Pendekatan realistik memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat dikonstruksikan atau
dikembangkan sendiri oleh siswa;

3. Pendekatan realistik memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
bahwa cara menyelesaikan suatu soal atau masalah tidak harus tunggal,tidak harus sama
antara orang yang satu dengan yang lain;

4. Pendekatan realistik memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
bahwa dalam mempelajari matematika, orang harus berusaha untuk menemukan sendiri
konsep-konsep matematika dengan bantuan pihak yang sudah lebih tahu (guru).

Kelemahan pendekatan realistik menurut Turmuzi dalam Fitriana (2010) antara lain:
1. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih kesulitan dalam

menentukan sendiri jawabannya,;
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2. Membutuhkan waktu yang lama;
3. Siswa yang pandai kadang tidak sabar menanti jawaban dari siswa yang belum selesai;
4. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelajaran saat itu;
5. Belum ada pedoman penilaian sehingga guru merasa kesal dalam evaluasi/memberi nilai.
Jadi pada hakikatnya terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan dari pendekatan
PMRI. Namun perlu digaris bawahi pendekatan PMRI memang merupakan pendekatan yang
tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi terlepas dari beberapa kelemahan
yang ada. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Wardono (2014) bahwa keunggulan
PMRI adalah menekankan learning by doing, sesuai dengan konsep yang dikembangkan
oleh Freudental dengan mengkaitkan hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan nyata.
Faktor yang mungkin dapat mempengaruhi peningkatan kapabilitas siswa dalam literasi
matematis adalah penerapan pendekatan dalam pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Plumbon, bertujuan mengukur
sejauhmana pengaruh kemandirian belajar (variabel X) terhadap literasi matematia (Variabel
Y) pada pembelajaran PBL STEAM PMRI menggunakan desain penelitian kuantitatif
penelitian deskriptif kuantitatif survey. Populasi dalam penelitian adalah subjek keseluruhan
dalam suatu lokasi penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa
kelas VIIIA hingga VIIIH SMAN 1 Dukupuntang yaitu sebanyak 320 siswa sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIIG dan VIIIH SMPN 2 Plumbon
yaitu sebanyak 72 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Sampel
Random Sampling atau sampel acak yaitu teknik penentuan sampel apabila anggota populasi
memiliki unsur homogen dan tdk berstrata secara proporsional. Data penelitian diperoleh
dari tes literasi matematika, angket, wawancara, observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap literasi
matematika siswa digunakan analisis regresi. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada
Adapun perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut.

Uji Linieritas

Linieritas regresi digunakan untuk menguji kelinieran regresi. Pengujian hipotesis
ini dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hipotesis yang digunakan sebagai
berikut.

H,: Hubungan antara kemandirian belajar dan literasi matematika adalah tidak linier atau
tidak ada pengaruh antara kemandirian belajar terhadap literasi matematika.

H,;: Hubungan antara kemandirian belajar dan literasi matematika adalah linier atau ada
pengaruh antara kemandirian belajar terhadap literasi matematika.

Hasil uji linieritas tercantum pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Literasi_Matematika * Between Groups  (Combined) 2109.333 31 68.043 14.581 .009
Kemandirian_Belajar Linearity 1489.778 1 1489.778 | 319.238 .000
Deviation from Linearity 619.555 30 20.652 4.425 .078
Within Groups 18.667 4 4.667
Total 2128.000 35
H——
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Berdasarkan Tabel 1 dengan taraf signiifikansi 5% dan kriteria pengujian yaitu Ho
ditolak jika nilai sig > 5% pada ANOVA Tabel diperoleh nilai Sig 0,078 > 0,05 Maka Ho
ditolak, artinya ada hubungan yang linier antara variabel kemandirian belajar dengan nilai
literasi matematika pada pembelajaran PBL pendekatan STEAM-PMRI berbantuan google
classroom.

Uji Koefisien Regresi

Selain uji hubungan, perlu juga diuji nilai koefisien dari nilai b yang merupakan hasil
prediksi nilai B dari model regresi yang didapat dari data sampel. Pengujian dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.
Hy: f = 0 (koefisien regresi tidak signifikan)
Hy: B # 0 (koefisien regresi signifikan)
Hasil uji koefisien regresi tercantum pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 138.992 6.438 21.589 .000
Kemandirian_Belajar -1.500 .168 -.837 -8.909 .000

a. Dependent Variable: Literasi_Matematika
Pada Tabel 2 Hasil uji koefisien regresi mendapatkan hasil output Coefficient diperoleh nilai
Sig pada Constant sebesar 138,992 dan nilai Sig pada variabel kemandirian belajar sebesar
0, 000 < 0,000. Karena nilai Sig (Constant) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Demikian pula
nilai Sig (kemandirian belajar) = 0, 000 < 0,05 maka Ho ditolak. Jadi koefisien regresi
signifikan.

Persamaan Regresi
Karena asumsi kelinieran model dan signifikansi koefisien regresi telah dipenuhi,
maka persamaan regresi yang sudah diperoleh dapat digunakan. Persamaan regresi dapat
dilihat pada output coefficeints pada unstandardized coefficients B (constant dan self-
efficacy) pada Tabel 3.
Tabel 3. Persamaan Regresi
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 138.992 6.438 21.589 .000
Kemandirian_Belajar -1.500 .168 -.837 -8.909 .000

a. Dependent Variable: Literasi_Matematika
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai konstanta (constant) @ = 138,992 dan nilai
(variabel rasa ingin tahu) b = 1,500. Jadi persamaan regresinya adalah y = 138,992 +
1,500

Koefisien Determinasi
Adapun untuk melihat besarnya pengaruh kemandirian belajar terhadap literasi
matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8372 .700 .691 4.3326

a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh nilai R? = 0,700 artinya besarnya pengaruh
kemandirian belajar siswa terhadap literasi matematika siswa hanya sebesar 70% dan sisanya
30% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pada uji linieritas dengan uji regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh
kemandirian belajar dengan literasi matematika siswa dengan dilakukan uji kelinearan
regresi diperoleh nilai signifikansinya adalah 0, 078 yang mana lebih kecil dari 0,05 maka
Ho ditolak, artinya ada hubungan yang linier antara variabel kemandirian belajar dengan
nilai literasi matematika pada pembelajaran PBL pendekatan STEAM berbantuan google
classroom. Sehingga uji koefisien regresi dapat dilanjutkan. Uji koefisien regresi untuk
mendapatkan informasi apakah ada pengaruh antara kemandirian belajar dengan literasi
matematika siswa. Pada hasil output Coefficient diperoleh nilai Sig pada Constant sebesar
0,000 dan nilai Sig pada variabel kemandirian belajar sebesar < 0,001. Karena nilai Sig
(Constant) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak. Jadi koefisien regresi signifikan. Karena asumsi
kelinieran model dan signifikansi koefisien terpenuhi, maka Pada hasil output Coefficient
terlihat bahwa nilai konstanta (Constant) adalah 74.711 dan nilai b (variabel kemandirian
belajar) sebesar 0.265. Maka persamaan regresi untuk kedua variabel tersebut dapat
dinyatakan dalam model berikut

Y=a+ X =138992+ 1,500X

Terakhir untuk mengetahui hubungan kedua variabel. berdasarkan tabel Model
Summary diperoleh koefisien korelasi R = 0,228 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,228

Nilai R square atau R? = 0,700 = 70% yang mana berarti variabel x mempengaruhi
variabel y sebesar 70% masih ada 30% variabel y dipengaruhi atau dapat diterangkan oleh
variabel lain selain kemandirian belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar berpengaruh terhadap literasi matematika sebesar 70%. Pengaruh positif ini
bermakna bahwa semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka semakin tinggi pula
Literasi Matematika siswa. Analisis pengaruh tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siahaan (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi siswa yang
memiliki kemandirian belajar tinggi lebih baik dan telah memenuhi seluruh indikator
kemampuan numerasi daripada kemampuan numerasi siswa yang memiliki kemandirian
belajar sedang dan rendah.

KESIMPULAN

Kemandirian belajar memiliki pengaruh positif terhadap literasi matematika pada
pembelajaran PBL berpendekatan STEAM-PMRI berbantu LMS.
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